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Abstract: Participatory and collaborative learning systems, including case-based learning methods, are
an alternative to adapt to the developments and challenges of the 21st century, which requires students
to master the skills of communication and critical thinking. The purpose of this study is whether there are
differences in students' communication skills and critical thinking through the application of case-based
learning methods. How is the relationship between communication skills and critical thinking. This type
of research is a quasi-experimental research. 2 groups of students who took the statistics course Il
semester 1V were the research samples. The data analysis technique used independent t-test with
prerequisite tests, namely homogeneity test and data normality test. As well as a correlation test to see
the relationship between students' communication skills and critical thinking with the help of SPSS
version 24. The results showed that there was an increase in students' communication skills in classes
using case-based learning methods. There is an increase in students’ critical thinking in classes that use
case-based learning methods. There is a strong relationship between communication skills and students'
critical thinking.

Keywords : Communication Skill, Critical Thinking, Case Method.

Abstrak: Sistem pembelajaran partisipatif dan kolaboratif, diantaranya pembelajaran berbasis case
method menjadi salah satu alternatif guna menyesuaikan perkembangan dan tantangan abad-21, yang
menuntut peserta didik menguasai keterampilan yaitu communication dan critical thinking. Tujuan dari
penelitian ini apakah ada perbedaan kemampuan berkomunikasi dan critical thinking mahasiswa melalui
penerapan metode pembelajaran berbasis case method. Bagaimana hubungan kemampuan berkomunikasi
dengan critical thinking. Jenis penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment. 2 kelompok
mahasiswa yang mengambil mata kuliah statistika Il semester IV yang menjadi sampel penelitian. Teknik
analisis data menggunakan uji independent t-test dengan uji prasyarat yaitu uji homogenitas dan uji
normalitas data. Serta uji korelasi untuk melihat hubungan antara kemampuan berkomunikasi dan critical
thinking mahasiswa dengan bantuan SPSS versi 24. Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan
kemampuan berkomunikasi mahasiswa pada kelas yang menggunakan metode pembelajaran berbasis
case method. Terdapat peningkatan critical thinking mahasiswa pada kelas yang menggunakan metode
pembelajaran berbasis case method. Ada hubungan yang kuat antara kemampuan berkomunikasi dengan
critical thinking mahasiswa.

Kata kunci : Kemampuan Berkomunikasi, Critical Thinking, Case Method

Dinamika kebutuhan dan perkembangan zaman mengembangkan kompetensi dan penguasaan

menuntut tenaga pengajar dan pendidik selalu teknologi. Indonesia akan mengalami bonus

Pembelajaran Berbasis Case Method....
(Ririen & Irawati, 2023) 27
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demografi diperkirakan tahun 2030, yang artinya
kita sebagai pendidik harus mempersiapkan sumber
daya manusia dari saat ini agar dapat beradaptasi
dengan kehidupan yang penuh persaingan dalam
bidang otomatisasi, teknologi digital, robotik,
lingkungan, pangan dan energi. Oleh karena itu arus
globalisasi membutuhkan lulusan yang produktif,
adaptif, fleksibel, kompetitif, unggul, berdaya saing
serta berkarakter.

Perguruan tinggi sebagai sumber ilmu,
pengetahuan, penelitian dan pengabdian merupakan
lembaga yang mengemban tanggung jawab
menyiapkan sumber daya manusia yang diatur oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan
memenuhi Indikator Kinerja Utama (IKU)
Perguruan Tinggi. IKU perguruan tinggi yang
membahas tentang proses pembelajaran yang
partisipatif dan kolaboratif adalah IKU 7 yang
sistem pembelajaran ini menjadi salah satu alternatif
guna menyesuaikan perkembangan dan tantangan
abad-21, yang menuntut peserta didik menguasai
keterampilan 4C  yaitu  critical ~ thinking,
communication, creative thinking dan
collaboration.

Berdasarkan hasil observasi dan dialog dengan
dosen pengampu mata kuliah Statistik II bahwa
kemampuan analisis mahasiswa terhadap soal-soal
yang diberikan dosen masih tergolong rendah. Jika
diberikan pertanyaan yang kompleks, maka
mahasiswa akan bingung menyelesaikannya,
dikarenakan selama ini metode pembelajaran yang
digunakan dosen belum merangsang serta melatih
mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan
kompleks. Kemampuan berkomunikasi mahasiswa

juga masih rendah, ini dapat terlihat pada sebagian

besar mahasiswa tidak berani untuk berpendapat
serta cara mahasiswa menyampaikan ide dan
gagasannya masih kurang tajam. Berikut hasil
analisis dosen mengenai kemampuan
berkomunikasi dan critical thinking sebanyak 104

mahasiswa disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kemampuan Berkomunikasi dan
Critical Thinking Mahasiswa.

Kemampuan % Critical %
Berkomunik  Keter-  Thinking Keter-
asi capaia capaia
n n
1. Kemamp 59% 1. Interpretat 55%
u-an ion 47%
berargu- 2. Analysis 49%
mentasi 45% 3. Evaluation 51%
2. Kemamp 4. Inference 47%
u-an 5.  Explanatio 51%
merespo n
n 6. Self
informas Regulation
i
Sumber : Lembar Observasi dan Angket

PraPenelitian, 2022
Bersarkan Tabel 1. terlihat kemampuan

berkomunikasi dan critical thinking rata-rata
mahasiswa masih disekitar angka 50%, yang masuk
dalam kategori masih kurang. Salah satu alternatif
yang dapat dilakukan oleh Dosen khususnya pada
proses belajar mengajar adalah menggunakan
metode pembelajaran berbasis case method.
Kriteria pembelajaran berbasis Case method
berdasarkan Buku Panduan IKU (Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, 2021) yaitu mahasiswa
sebagai pemeran utama yang berusaha
memecahkan kasus, serta melakukan analisis kasus
dalam kelompok untuk menemukan dan memberi
rekomendasi solusi terhadap masalah, sedangkan
dosen hanya sebagai fasilitator.

Metode pembelajaran ini dapat melatih
kemampuan berkomunikasi dan critical thinking
mahasiswa, sehingga dapat dikembangkan disetiap

pertemuan. Keterampilan komunikasi adalah

28

ISSN 2548-8848 (Online



= Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vo. 7, No. 1, Januari 2023 : 23-38

kemampuan untuk menyampaikan dan berbagi
informasi kepada orang lain dengan cara yang dapat
dipahami (Schramm, 1993). Critical thinking
merupakan pemikiran reflektif yang diarahkan pada
kemampuan analisis, evaluasi komunikasi,
informasi dan mampu berargumen dengan
menggunakan logika dan alasan (Fisher & Scriven,
1997). Mengajukan pertanyaan terbuka dapat
membantu  mendorong ide-ide baru serta
memecahkan masalah  kompleks. Dengan
peningkatan keterampilan komunikasi dan critical
thinking, mahasiswa akan memiliki kepercayaan
diri dan pengetahuan untuk tidak hanya unggul di
kampus, tetapi juga untuk mencari pekerjaan,
wawancara dan berkarir di tempat kerja.

Mahdi et al.,, (2020) melakukan penelitian
mengenai The Role of Using Case Studies Method
in Improving Students' Critical Thinking Skills in
Higher Education mendapatkan hasil jika case
method digunakan dalam pengajaran, maka akan
sangat berkontribusi terhadap kepemimpinan dan
dinamika kelompok dalam membina pembelajaran
aktif serta melatih keterampilan berpikir kritis.
Penelitian lain membahas Critical thinking skill
development: Analysis of a new learning
management model for Thai high schools
mendapatkan hasil bahwa critical thinking peserta
didik dapat ditingkatkan melalui pembelajaran
berbasis masalah (Changwong et al., 2018). Iksan et
al., (2012) yang membahas Communication skills
among university students menemukan bahwa
dosen harus terus mendorong dan meningkatkan
diri untuk membantu mahasiswa mengembangkan
dan meningkatkan keterampilan komunikasi
mereka guna pengembangan karir mahasiswa di

masa depan. Usha, (2020) meneliti role of

communication skills in teaching learning Process
of english language menemukan bahwa mahasiswa
berlatih berkomunikasi dalam diskusi kelas, berbagi
ide, berkreasi, dan berkolaborasi dengan bantuan
pendidik guna mencapai tujuan pendidikan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Marfuah, (2017)
bahwa kemampuan berkomunikasi dapat dilatih
dan meningkat dengan menerapkan model
pembelajaran  berkelompok.  Penelitian  lain
dilakukan oleh (Yanti, 2017) mengenai penerapan
model problem  based learning terhadap
kemampuan komunikasi dan kemampuan
pemecahan masalah menyimpulkan bahwa model
siswa yang berada di kelas dengan pembelajaran
berbasis masalah lebih baik kemampuan
berkomunikasi dan pemecahan masalahnya
daripada kelas konvensional.

Yang menjadi pembeda penelitian ini dengan
penelitian  sebelumnya adalah penelitian ini
menerapkan metode pembelajaran berbasis case
method yang sesuai dengan indikator kinerja (IKU)
poin 7 yang ditetapkan oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi serta
masih sedikit penelitian yang membahas case
method yang melihat pengaruhnya terhadap
kemampuan berkomunikasi serta critical thinking
mahasiswa. Kemampuan 4C lainnya seperti creatif’
thinking dan  collaboration  tidak  diteliti,
dikarenakan kondisi materi perkuliahan yang
berkaitan dengan hitungan.

Penelitian ini melihat dan membahas
perbedaan kemampuan berkomunikasi mahasiswa
melalui penerapan metode pembelajaran berbasis
case method, perbedaan kemampuan critical
thinking mahasiswa melalui penerapan metode

pembelajaran  berbasis case method serta

Pembelajaran Berbasis Case Method....
(Ririen & Irawati, 2023)
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bagaimana  hubungan antara  kemampuan

berkomunikasi dengan critical thinking mahasiswa.

KAJIAN PUSTAKA
Kemampuan Berkomunikasi

Komunikasi ~ merupakan  alat  untuk
membangun hubungan sebagai implementasi
kodrat manusia sebagai makhluk sosial.
Komunikasi adalah proses individu dalam
hubungan, kelompok, organisasi, dan masyarakat
menciptakan dan menggunakan informasi untuk
berhubungan satu sama lain dengan lingkungannya
(Ruben dan Stewart, 2013).

Arends (2008) di atas menunjukkan bahwa
kemampuan berkomunikasi dapat dilihat dari dua
aspek, yaitu: (1) kemampuan berargumentasi dan
(2) kemampuan merespon informasi. Indikator
keterampilan komunikasi yang akan diamati dalam
proses observasi yaitu kemampuan berpendapat
yang terdiri dari menggali informasi dan data
melalui observasi dalam pelaksanaan diskusi
kelompok, menyampaikan materi baik dalam
kelompoknya maupun dalam kelas, dan
mengemukakan pendapat ketika siswa mereview
materi. Sedangkan aspek merespon informasi
ditunjukkan dengan mendengarkan pendapat orang
lain sebagai sarana melatih siswa untuk menghargai
perbedaan pendapat, serta mengajukan pertanyaan
terhadap hal-hal yang belum dipahami baik dalam
diskusi kelompok.

Critical Thinking

Critical ~ thinking merupakan pemikiran
reflektif yang diarahkan pada kemampuan analisis,
evaluasi komunikasi, informasi dan mampu
berargumen dengan menggunakan logika dan
alasan (Fisher & Scriven, 1997). Orang yang

mampu berpikir kritis adalah orang yang mampu

menyimpulkan apa yang diketahuinya, mengetahui

cara menggunakan informasi untuk memecahkan
permasalahan, dan mampu mencari sumber-sumber
informasi yang relevan sebagai pendukung
pemecahan masalah.

Indikator berpikir kritis menurut Facione

(2013) yaitu:

1. Interpretation, yaitu kemampuan seseorang
untuk memahami dan mengekspresikan
maksud dari suatu situasi, data, penilaian,
aturan, prosedur, atau kriteria yang bervariasi.

2. Analysis, yaitu kemampuan seseorang untuk
mengklarifikasi  kesimpulan  berdasarkan
hubungan antara informasi dan konsep,
dengan pertanyaan yang ada dalam masalah.

3. Evaluation, yaitu kemampuan seseorang
untuk menilai  kredibilitas dari  suatu
pernyataan atau representasi lain dari pendapat

seseorang atau menilai suatu kesimpulan
berdasarkan hubungan antara informasi dan
konsep, dengan pertanyaan yang ada dalam
suatu masalah.

4. Inference, yaitu kemampuan seseorang untuk
mengidentifikasi  elemen-elemen  yang

dibutuhkan dalam membuat kesimpulan yang

rasional, dengan mempertimbangkan

informasi-informasi yang relevan dengan

suatu  masalah dan  konsekuensinya
berdasarkan data yang ada.

5. Explanation, yaitu kemampuan seseorang
untuk menyatakan penalaran seseorang ketika
memberikan alasan atas pembenaran dari
suatu bukti, konsep, metodologi, dan kriteria

logis berdasarkan informasi atau data yang
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ada, dimana penalaran ini disajikan dalam

bentuk argumen.

6. Self-regulation, yaitu kemampuan seseorang
untuk memiliki kesadaran untuk memeriksa
kegiatan kognitif diri, unsur-unsur yang
digunakan dalam kegiatan tersebut, serta
hasilnya, dengan menggunakan kemampuan
analisis dan evaluasi, dalam rangka
mengkonfirmasi, memvalidasi, dan
mengoreksi kembali hasil penalaran yang
telah dilakukan sebelumnya.

Pembelajaran Berbasis Case Method
Case method dibentuk dalam pembelajaran

berbasis masalah  ataupun  kasus, yang

penerapannya sangatlah relevan dalam mendukung

Student Centre Learning (SCL) dengan merancang

dan mendesain kasus (Bruner dalam Arends 2008).

Metode kasus dipraktekkan dalam urutan berikut:

studi mandiri kasus sebelum kelas, diskusi

kelompok kecil sebelum atau selama kelas, dan
diskusi besar di dalam kelas diskusi kelompok
dengan seluruh kelas.

Kriteria metode pembelajaran pemecahan
kasus (case method): (1) mahasiswa berperan
sebagai subjek yang berusaha untuk memecahkan
masalah. (2) mahasiswa menganalisis kasus untuk
membangun rekomendasi solusi dibantu dengan
diskusi kelompok (3) kelas berdiskusi secara aktif
dengan  mayoritas  percakapan  dilakukan
mahasiswa. (4) tugas dosen memfasilitasi,
mengarahkan, memberikan pertanyaan dan
mengobservasi (5) nilai akhir 50% dari keaktifan
dan partisipasi dalam diskusi kelas. Pengembangan
kemampuan pada berpikir metode kasus adalah
berpikir analitik dan inovatif, belajar aktif,
penyelesaian maslah kompleks, berpikir kritis,

kreativitas, originalitas dan inisiatif serta penalaran

dan pengembangan gagasan (Waka, 2021).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian guasi
experiment  (eksperimen semu), dikarenakan
peneliti mengambil kelas yang sudah disediakan
dan tidak membuat kelas baru sebagai kelas
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh kelas yang mengambil mata kuliah Statistik
II yang terdiri dari 8 kelas. Pemilihan sampel
diambil 2 kelas dari 8 kelas yang dilakukan dengan
metode purposive sampling dikarenakan teknik
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2012), serta melakukan uji normalitas
dan homogenitas sampel.

Variabel independent pada penelitian ini
adalah metode pembelajaran berbasis case method,
sedangkan variabel dependent adalah kemampuan
berkomunikasi dan critical thinking mahasiswa.

Desain penelitian disajikan pada tabel berikut :

Tabel 2: Desain Penelitian

Kelas Pretest  Perlakuan  Postest
Eksperimen T X T,
Kontrol Ty - T,
Keterangan:
Tl : Pretest untuk melihat kemampuan

berkomunikasi dan critical thinking mahasiswa sebelum
penerapan metode pembelajaran berbasis case method
X :Penerapan metode pembelajaran berbasis case
method pada materi Statistik I selama enam kali
pertemuan
T2 : Postest untuk melihat kemampuan
berkomunikasi dan critical thinking mahasiswa setelah
penerapan metode pembelajaran berbasis case method
Instrument penelitian yang digunakan antara

lain (1) angket penelusuran kemampuan
berkomunikasi dan critical thinking mahasiswa
sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan

case method yang telah diuji validitas dan

Pembelajaran Berbasis Case Method....
(Ririen & Irawati, 2023)
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reliabilitas data. Adapun indikator untuk mengukur
kemampuan berkomunikasi mahasiswa adalah
kemampuan berargumentasi dan kemampuan
merespon informasi. Indikator critical thinking
adalah  Interpretation,  analysis,  evaluation,
inference, explanation, self-regulation. (2) lembar
observasi disetiap pertemuan untuk melihat
aktivitas diskusi dan presentasi mahasiswa.

Proses pembelajaran pada kelas eksperimen
dengan menggunakan metode case method (8x
pertemuan) yang diawali dengan pre-existing yaitu
mahasiswa secara mandiri mempelajari bahan ajar
yang berkaitan dengan kasus, saat proses
pembelajaran mahasiswa dibagi menjadi beberapa
kelompok (berdasarkan tingkat heterogenitas),
Dosen menjelaskan kegiatan dalam kelompok dan
aspek yang dinilai yaitu partisipasi mahasiswa
dalam kelompok/kelas saat membahas kasus dan
melahirkan gagasan/solusi. Anggota kelompok
berfungsi  sebagai mitra  dialog  untuk
mengkonfirmasi ~ ide/gagasan  dan  saling
menguatkan serta menunjukkan kepedulian.
Kemudian dosen meminta mahasiswa secara
individu bukan atas nama kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusi pemecahan kasus
(Nofrion, 2022). Sedangkan kelas kontrol
menggunakan metode konvensional yaitu ceramah.

Teknik analisis data menggunakan uji
independent t-test dengan uji prasyarat yaitu uji
homogenitas dan uji normalitas data. Serta uji
korelasi untuk melihat hubungan antara
kemampuan berkomunikasi dan critical thinking

mahasiswa dengan bantuan SPSS versi 24.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identitas esponden

Kelas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kelas IV C yang berjumlah 44 orang dan IV
D yang berjumlah 46 orang yang mengambil mata
kuliah Statistik II. Berikut ditampilkan persentase
jenis kelamin mahasiswa yang menjadi sampel

penelitian.

@ Laki-Laki
@ Perempuan

&

Gambar 1. Persentasi Jenis Kelamin Responden
Dari gambar, dapat dilihat bahwa sampel

berjenis kelamin perempuan lebih banyak yaitu
64,4% (58 orang) daripada jenis kelamin laki-laki
sebesar 35,6% (32 orang). Selain jenis kelamin,
status pekerjaan merupakan salah satu identitas
respoden yang dikumpulkan peneliti.

@ Bekerja
@ Belum Bekerja

Ny

Gambar 2. Status Pekerjaan Responden

Dari Gambar 2. terlihat bahwa mahasiswa
dominan tidak bekerja sebesar 87,9% (80 orang)
dan hanya 12,1 % (10 orang) yang bekerja.
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Uji Validitas Instrumen

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel Pernyataan Nilai Nilai Keterangan
Ihit I'tab
P1 0,358 Valid
P2 0,506 Valid
P3 0,498 Valid
P4 0,334 Valid
P5 0,484 Valid
Kemampuan ! 0,304 .
Berkomu?]ikasi P6 0,433 ’ Val!d
Mahasiswa P7 0,343 Val!d
P8 0,479 Valid
P9 0,369 Valid
P10 0,403 Valid
P11 0,341 Valid
P12 0,498 Valid
Critical P1 0,711 Valid
Thinking P2 0,491 Val!d
Mahasiswa P3 0,701 0,304 Val!d
P4 0,723 Valid
P5 0,692 Valid
P6 0,596 Valid
P7 0,543 Valid
P8 0,602 Valid
P9 0,666 Valid
P10 0,645 Valid
P11 0,567 Valid
P12 0,647 Valid

Sumber : Data Olahan
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat semua

pemyataan dengan nilai Thiune > nilai Tepe, dapat
disimpulkan bahwa semua pernyataan pada angket

penelitian valid.

Uji Reliabilitas Instrumen

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Crobach's Nilai Ket
Alpha I'tabel
Kemampuan 0,684 Reliabel
Berkomunikasi 0,304
Critical Thinking 0,861 Reliabel

Sumber : Data Olahan
Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat nilai

reliabilitas ~ dengan  menggunakan  metode
Cronbach’s Alpha, bahwa semua nilai Thiung > Tiable,
schingga dapat disimpulkan bahwa semua
pernyataan pada kuesioner dinyatakan sangat
reliabel sebagai alat untuk mengumpulkan data dan
dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Uji Asumsi Dasar
Uji Normalitas

Uji normalitas bermanfaat untuk melihat
apakah data tersebar normal atau tidak. Uji
normalitas dianggap penting, karena jika data tidak
terdistribusi normal maka akan mempengaruhi hasil
penelitian. Berikut ditampilkan hasil uji normalitas
data.

Tabel 4. Uji Normalitas Data
Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig.
Kemampuan Kelas Kontrol ,973 44 397
Berkomunikasi  Kelas Eksperimen ,955 46 071
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df  Sig.

Critical Thinking Kelas Kontrol 984 44 ,807
Kelas Eksperimen ,976 46 437

a. Lilliefors Significance Correction

Kriteria pengambilan keputusan, jika nilai
signifikansi lebih dari 0,05, maka dapat dikatakan
data terdistribusi normal. Jika nilai signifikan <0,05
maka data tidak terdistribusi normal. Berdasarkan
output nilai yang telah diolah, didapatkan nilai
kemampuan  berkomunikasi  kelas  kontrol
0,397>0,05 dan nilai kelas eksperimen signifikan
0,071>0,05. Nilai Critical Thingking mahasiswa
untuk kelas kontrol 0,807>0,05 dan kelas
eksperimen 0,437>0,05, maka kesimpulan yang
dapat diambil adalah data penelitian kedua kelas
terdistribusi normal baik untuk kemampuan
berkomunikasi  maupun critical  thingking
mahasiswa.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
varian data, apakah diantara kedua kelompok
memiliki varian yang sama atau berbeda. Berikut

ditampilkan tabel 5. uji homogenitas.

Pembelajaran Berbasis Case Method....
(Ririen & Irawati, 2023)
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Tabel 5. Uji Homogenitas

Interquartile Range 6

Test of Homogeneity of Variance Skewness -,324 ,350
Levene Kurtosis -709 688
Statistic dfl df2 Sig.
Kemampuan Based on Mean ,009 1 88 ,927 :
Berkomunikasi Based on Median 009 T 9026 Berdasarkan hasil pengolahan data bahwa
Based on Medianand 009 1 82217 926rata-rata kemampuan berkomunikasi  kelas

with adjusted df

Based on trimmed mean ,007 1 88

.933eksperimen 54,70 lebih baik dari pada kelas kontrol

Test of Homogeneity of Variance

sebesar 43,32. Sedangkan untuk kemampuan

Critical
Thinking

Based on Mean
Based on Median

Based on Median and with 1,748

Levene _ critical thingking mahasiswa disajikan dalam Tabel
Statistic dfl  df2 Sig.
2435 1 88 ,0557.
1,748 1 88 ,057
1 81,851 ,057Tabel 7. Data Deskriptif critical thingking

adjusted df

Based on trimmed mean 2,332 1 88

Kriteria pengambilan keputusan, jika nilai
signifikansi base on mean lebih dari 0,05, maka
dapat dikatakan varian dua kelompok data adalah
sama. Berdasarkan hasil SPSS nilai signifikan
sebesar 0,927>0,05 untuk
berkomunikasi, dan nilai
0,055>0,05 untuk critical thinking mahasiswa maka

kemampuan
signifikan sebesar
dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok
memiliki varian yang sama.

Berikut disajikan data deskriptif kemampuan

berkomunikasi dan critical thingking mahasiswa.

,056 Descriptives
Kelas Statistic  Std. Error
Critical Kelas Mean 42,55 1,100
Thinking Kontrol  Median 42,00
Variance 53,277
Std. Deviation 7,299
Minimum 29
Maximum 60
Range 31
Interquartile Range 10
Skewness ,235 ,357
Kurtosis -,418 ,702
Kelas Mean 49,89 ,715
Eksperime Median 49,00
n Variance 23,521
Std. Deviation 4,850
Minimum 40
Maximum 60
Range 20
Interquartile Range 6
Skewness ,132 ,350
Kurtosis -,001 ,688

Berdasarkan hasil pengolahan data bahwa
rata-rata  kemampuan crirical thingking kelas
eksperimen 49,89 lebih baik dari pada kelas kontrol
sebesar 42,55.

Uji Hipotesis 1

Uji perbedaan kemampuan berkomunikasi

mahasiswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol

disajikan dalam Tabel berikut.

Tabel 6. Data Deskriptif Kemampuan
Berkomunikasi
Descriptives
Kelas Statistic Std. Error
Kemampuan Kelas Mean 43,32 ,596
Berkomunikasi KontrolMedian 43,00
Variance 15,617
Std. Deviation 3,952
Minimum 35
Maximum 55
Range 20
Interquartile Range 5
Skewness ,242 ,357
Kurtosis ,847 ,702
Kelas Mean 54,70 ,533
Eksperi Median 55,00
men  Variance 13,061
Std. Deviation 3,614
Minimum 46
Maximum 60
Range 14
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Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis 1 keterampilan berkomunikasi mahasiswa.
Independent Samples Test o
Levene's Kemampuan berkomunikasi khususnya
Test for . .. .
Equality of keterampilan verbal dapat di tingkatkan melalui
Variances  [i-test for Equamygigk'\%gfa? Skelompok dimana setiap orang mengalami
: F__pig It df  tailseihraksi yang intens (Marfuah, 2017) serta kegiatan
Kemampuan Equal variances ,009 ,927 -14,263 88 ,000

Berkomunikasi assumed

Equal variances
not assumed

presentasi. (Iksan et al., 2012).

-14,234 86,450 ,000

Melalui kasus dan pembelajaran kelompok

Dari hasil pengolahan data di dapatkan nilai
sig 0,000 berarti tolak Hy dan terima H, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan berkomunikasi mahasiswa antara
kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Mahasiswa
yang menggunakan metode pembelajaran berbasis
case method memiliki tingkat kemampuan
berkomunikasi lebih baik daripada mahasiswa yang
belajar menggunakan metode konvensional.
berkomunikasi

Kemampuan merupakan

kemampuan  dasar  bagi  pengembangan
pengetahuan lain serta dapat didefinisikan sebagai
kepekaan terhadap pesan verbal dan non-verbal,
mendengarkan secara efisien, dan bereaksi secara
efisien (Korkut, 2004). Sebagai seorang Dosen,
mengembangkan serta melatih keterampilan
berkomunikasi mahasiswa dapat dilakukan saat
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil uji
hipotesis dan data observasi selama perkuliahan
menggunakan metode pembelajaran berbasis case
methode membuat mahasiswa aktif melakukan
komunikasi baik dengan dosen, dengan teman
sekelompok serta aktif berinteraksi dengan teman
sekelas.

Hasil yang di dapatkan sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nobtitt et al., (2010)
dan Yanti, (2017) yaitu pembelajaran berbasis kasus
dapat

meningkatkan serta mengembangkan

mahasiswa dapat melatih berdiskusi di kelas,
berbagi ide/gagasan, berkreasi, dan berkolaborasi
dengan bantuan pendidik guna mencapai
kesimpulan dan penyelesaian masalah yang ilmiah.
tingkat
mahasiswa dalam kelompok setiap pertemuan

baik dari  segi

Pada lembar observasi partisipasi

meningkat keterampilan
berargumentasi maupun keterampilan merespon
informasi. Berdasarkan tingkat capaian rata-rata
mahasiswa, pernyataan “mahasiswa
menyampaikan gagasan yang menurutnya benar”
mendapatkan nilai paling baik sebesar 4,7.
Uji Hipotesis 2

Uji perbedaan critical thinking mahasiswa kelas
eksperimen dengan kelas kontrol disajikan dalam

Tabel berikut.

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis 2
Independent Samples Test

Levene's

Test for

Equality of

Variances  t-test for Equality of Means
Sig. (2-

F Sig. T df tailed)

Critical Equal variances 2,435 ,055 -5,647 88 ,000
Thinking assumed
Equal variances

not assumed

-5,598 74,321 ,000

Dari hasil pengolahan SPSS di dapatkan nilai
sig 0,000 berarti tolak HO dan terima Ha maka dapat
diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan critical thingking mahasiswa antara

kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Dapat

Pembelajaran Berbasis Case Method....
(Ririen & Irawati, 2023)
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disimpulkan ~ kemampuan critical  thinking
mahasiswa yang belajar menggunakan case method
lebih baik dari pada kelompok mahasiswa yang
belajar dengan metode konvensional.

Hasil yang di dapatkan sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nobtitt et al., (2010)
yaitu pembelajaran  berbasis  kasus  dapat
meningkatkan critical thinking. Karena pemberian
kasus dapat memberikan kinerja lebih kepada
seseorang sechingga mereka dapat berpikir lebih
mendalam dan kritis dalam mengolah informasi
ilmiah. Pendapat ini sejalan dengan hasil penelitian
Mahdi et al., (2020) yang mendapatkan jika case
method digunakan dalam pengajaran, maka akan
sangat berkontribusi terhadap keterampilan berpikir
kritis. Kebiasaan berpikir kritis dapat diasah dengan
pembelajaran berbasis masalah, ketika seseorang
diberikan masalah maka otak akan berlatih untuk
menyelesaikan permasalahan (Changwong et al.,
2018). Dikarenakan pembelajaran berbasis case
method memiliki tahapan dan aturan sehingga
mahasiswa terbiasa berpikir runut, sistematis dan
logis.

Uji Hipotesis 3

Melihat hubungan kemampuan

berkomunikasi dengan critical thinking mahasiswa

disajikan dalam Tabel berikut.

Tabel 9. Hasil Uji Korelasi

Correlations

Critical
Thinking Komunikasi
Critical Thinking Pearson Correlation 1 .636™
Sig. (2-tailed) .000
N 90 90
Komunikasi Pearson Correlation .636™ 1
Sig. (2-tailed) .000
N 90 90

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil uji SPSS, hubungan antara

critical thinking dengan kemampuan
berkomunikasi mahasiswa didapatkan sebesar
0,636 maka dapat ditarik kesimpulan kedua
kemampuan memiliki hubungan yang positif dan
kuat. Maka semakin baik kemampuan berpikir
kritis mahasiswa, maka semakin baik juga
kemampuan berkomunikasi mahasiswa.

Hasil yang didapatkan sesuai dengan hasil
penelitian Iswari (2020) yang menyimpulkan
bahwa kemampuan berkomunikasi dan berpikir
kritis memiliki hubungan yang positif dan
signifikan dengan nilai sebesar 0,549. Berpikir kritis
memiliki salah satu ciri yaitu kemampuan
menyampaikan pendapat dengan cara terorganisir,
sedangkan ciri-ciri seseorang yang memiliki
keterampilan berkomunikasi yang baik dapat dilihat
dari kemampuan seseorang dalam merespon
informasi dan berargumentasi. Tentu kedua
kemampuan ini memiliki hubungan yang erat, jika
seseorang memiliki kemampuan berpikir kritis,
maka kemampuan berkomunikasinya juga akan

baik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan ~ hasil  penelitian  dapat
disimpulkan sebagai berikut, terdapat peningkatan
kemampuan berkomunikasi mahasiswa pada kelas
yang menggunakan metode pembelajaran berbasis
case method. Terdapat peningkatan critical thinking
mahasiswa pada kelas yang menggunakan metode
pembelajaran berbasis case method. Ada hubungan

yang kuat antara kemampuan berkomunikasi

dengan critical thinking mahasiswa.
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Saran

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin
membahas penelitian yang sama untuk dapat
menambah variabel seperti creative thinking dan
collaboration, guna hasil penelitian yang lebih

bervariatif.
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